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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGGUNAAN SETIL ALKOHOL SEBAGAI STIFFENING 

AGENT  TERHADAP STABILITAS FISIK KRIM KUKU TEA TREE OIL 

 
Afika Riskiatun 

1504015011 

 

Tea tree oil memiliki khasiat sebagai antifungal pada konsentrasi 0,25% dan 

penggunaannya akan lebih praktis dengan memformulasikan tea tree oil dalam 

bentuk sediaan krim. Stiffening agent merupakan salah satu komponen yang dapat 

mempengaruhi stabilitas fisik krim sehingga tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan setil alkohol sebagai stiffening agent 

terhadap stabilitas fisik sediaan krim kuku tea tree oil. Sediaan krim dibuat dalam 

3 formula dengan konsentrasi setil alkohol 5% (F1), 6% (F2) dan 7% (F3). 

Evaluasi yang dilakukan adalah uji stabilitas fisik yang meliputi evaluasi 

organoleptis, homogenitas, daya sebar, pH, viskositas dan sifat alir. Uji stabilitas 

fisik dilakukan pada suhu 25˚C dan 40˚C selama 4 minggu. Hasil yang diperoleh 

selama 4 minggu pengamatan pada F1, F2, F3 tidak mengalami perubahan 

organoleptis dan homogenitas, terjadi penurunan nilai pH dan daya sebar. 

Viskositas sediaan memiliki nilai yang berbeda antara F1, F2, F3 yaitu berkisar 

antara 60000-90000 Cps dan memiliki sifat alir thiksotropik plastis. Hasil uji 

menunjukan bahwa sediaan krim memiliki stabilitas yang baik pada evaluasi 

organoleptis, homogenitas, daya sebar, pH, sifat alir dan pada evaluasi viskositas 

menunjukan peningkatan konsentrasi setil alkohol dapat meningkatkan stabilitas 

fisik sediaan krim kuku tea tree oil. 

 

Kata kunci: Krim Kuku, Tea Tree Oil, Setil Alkohol, Stiffening Agent, Stabilitas 

Fisik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tea tree oil merupakan minyak esensial atsiri yang diperoleh dari hasil 

penyulingan dari daun tanaman Melaleuca alternifolia (Altman 1988). Pada 

penelitian Carson et al. (1998) tea tree oil memiliki efek sebagai antifungal pada 

konsentrasi 0,25%. Hal ini karena adanya terpinen-4-eugenol, α-terpineol dan 1,8 

cineole sebagai komponen kimia. Penggunaan tea tree oil sebagai antifungal akan 

lebih mudah jika dibuat dalam bentuk sediaan krim. 

Krim adalah bentuk sediaan setengah padat, mengandung satu atau lebih 

bahan terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai (FI Edisi IV). Krim 

dipilih karena memiliki banyak keuntungan diantaranya mudah dalam 

penggunaan, mudah menyebar rata dan cara kerja langsung pada jaringan 

setempat. Dalam pembuatan sediaan krim salah satu hal yang harus diperhatikan 

yaitu kekentalan atau viskositas (Nurdianti dan Rahmiyani 2016). Bahan 

pengental akan meningkatkan viskositas sediaan, sehingga laju pemisahan fase 

terdispersi dan fase pendispersi semakin kecil. Hal ini menunjukan sediaan 

semakin stabil sehingga diharapkan dapat lebih meningkatkan stabilitas fisik pada 

sediaan krim (Ansel 1989). Pada penelitian ini menggunakan setil alkohol yang 

berfungsi sebagai bahan pengental. 

Setil alkohol merupakan salah satu eksipien dengan fungsi sebagai 

pengental pada konsentrasi 2-10%. Setil alkohol dapat meningkatkan stabilitas 

sediaan ketika dikombinasikan dengan zat pengemulsi larut air. Kombinasi 

campuran pengemulsi menghasilkan penghalang monomolekuler yang rapat pada 

antarmuka minyak-air yang membentuk penghalang mekanis terhadap 

penggabungan tetesan dan akan membentuk fase kontinu viskoelastis dan 

mencegah koalesen droplet sehingga dapat meningkatkan stabilitas sediaan krim 

(Rowe et al. 2009). 

Pada penelitian yang dilakukan Utari dkk (2019) penggunaan setil alkohol 

pada konsentrasi 7% dan 10% menghasilkan sediaan krim yang stabil sedangkan 

pada konsentrasi setil alkohol 4% menghasilkan sediaan krim yang tidak stabil, 

hal ini disebabkan oleh peningkatan konsentrasi setil alkohol yang mengakibatkan 
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peningkatan konsistensinya, semakin tinggi konsentrasi setil alkohol maka 

viskositas sediaan semakin meningkat. Setiawati dkk (2014) juga menyebutkan 

bahwa semakin tinggi konsentrasi setil alkohol maka semakin besar nilai 

viskositas dan stabilitas fisik sediaan semakin meningkat. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka tea tree oil digunakan sebagai 

antifungal dan untuk memastikan kualitas dari sediaan krim kuku dengan zat aktif 

tea tree oil, maka perlu dilihat pengaruh penggunaan setil alkohol sebagai 

pengental terhadap stabilitas fisik krim kuku sehingga didapat sediaan krim kuku 

dengan stabilitas fisik yang baik. 

B. Permasalahan Penelitian 

Bahan pengental akan meningkatkan viskositas sediaan, sehingga laju 

pemisahan fase terdispersi dan fase pendispersi semakin kecil. Hal ini 

menunjukan sediaan semakin stabil sehingga diharapkan dapat lebih 

meningkatkan stabilitas fisik pada sediaan krim (Ansel 1989). Hasil penelitian 

yang dilakukan Utari dkk (2019) penggunaan setil alkohol pada konsentrasi 4%, 

7% dan 10% menghasilkan sediaan krim yang stabil hanya pada konsentrasi 7% 

dan 10%, hal ini disebabkan oleh peningkatan konsentrasi setil alkohol yang 

mengakibatkan peningkatan konsistensinya, semakin tinggi konsentrasi setil 

alkohol maka viskositas sediaan semakin meningkat. Setiawati dkk (2014) juga 

menyebutkan bahwa semakin tinggi konsentrasi setil alkohol maka semakin besar 

nilai viskositas dan stabilitas fisik sediaan semakin meningkat. Berdasarkan hal 

tersebut, bagaimanakah pengaruh penggunaan setil alkohol sebagai stiffening 

agent terhadap stabilitas fisik sediaan krim kuku tea tree oil. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan setil 

alkohol sebagai stiffening agent terhadap stabilitas fisik sediaan krim kuku tea 

tree oil. 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

kepada mahasiswa mengenai pengaruh penggunaan setil alkohol sebagai stiffening 

agent terhadap stabilitas fisik sediaan krim kuku tea tree oil. 
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